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Dokumentasi Literatur berasal dari Jawa Tengah, 18 Desember 2019

ANALISIS PEWARNA RHODAMIN B DALAM ARUM MANIS
SECARA KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS DAN SPEKTROFOTOMETRI
UV-Vis DI DAERAH SUKOHARJO DAN SURAKARTA

Retno Putri Pamungkas, Vivin Nopiyanti

INTISARI

Analisis Rhodamin B pada Arum Manis ini dilakukan terhadap sampel yang
diambil di tiga tempat yang berbeda di wilayah Surakarta. Analisis ini dilakukan di
laboratorium Universitas Setia Budi Surakarta, dalam analisis ini digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya Pewarna tekstil Rhodamin B di dalam Arum Manis, jika
ada maka akan ditentukan pula berapa kadar Rhodamin B.

Metode yang digunakan dalam analisis kualitatif Rhodamin B yaitu KLT
dengan menggunakan teknik penarikan warna dengan benang wool Analisa
kuantitatif Rhodamin B menggunakan metode ekstraksi dan pemurnian. Ekstraksi
dengan eter p.a dilanjutkan pemurnian dengan HCI 0,1 N dan dilanjutkan dengan
Spektrofotometri UV — Vis pada panjang gelombang 555 nm.

Berdasarkan analisis tersebut didapat hasil salah satu sampel dari ketiganya
positif mengandung Rhodamin B. Sampel Arum Manis yang diambil positif
mengandung Rhodamin B dengan kadar 0,02%.

Kata kunci : Rhodamin B, Arum Manis, KLT, Spektrofotometri UV - Vis

Retno Putrt Pamungkas, dkk., Dosen Prodt DIl Farmast STIKES Muhammadiyah Klaten
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Dokumentasi Literatur berasal dari Sulawesi Selatan, 06 April 2020

IDENTIFIKASI RHODAMIN B PADA ARUM MANIS YANG DLIUAL DI SD INPRES PAI 2 MAKASSAR
SECARA KROMATOGRAFI KERTAS (PAPER CHROMATOGRAPHY)

*)Rina Asnina, **)Gusti Tombang
*)Akademi Farmasi Sandi Karsa Makassar
**)Program Studi Farmasi Sandi Karsa Makassar

ABSTRAK

Rhodamin B merupakan salah satu zat pewama berbahaya yang dilarang penggus
bersifat karsinogenik yang dalam penggunaan jangka

,pada' Rhodamin B
kan hati, kanker, dan

P

pembengkakan ginjal. Telah dllakuhn Penclitianmengenai |dcnuﬁ.ku| rhodamin B pada arum manis yang dijual di SD

Inpres PAI 2 Mak scun
ada atau tidaknya kand b

fi kcnu (Paper chmmalngmph\) Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui
Rhb

dalam arum manis yang dijual di SD Inpres PAI 2

Makassar. Penclitian ini dlllkukm dengan metode analisis kualitatif menggunakan metode kromatografi kertas. Hasil
penclitian ini menunjukan bahwa arum manis yang dijual di SD Inpres PAI 2 Makassar mengandung pewama

berbahaya Rhodamin B.

Kata Kunci :

Identifikasi, Rhodamin B, Arum Manis, Kromatografi Kertas

PENDAHULUAN tidak bisa dipisahkan dari mak dan
olahan. Prod pun berlomba-lomba untuk ik
A. Latar Belakang perhati para & dengan bahk
Mal pakan salah satu kebutuh pe pada mal — yang dipesarkan
pokok yang sangat penting dalam kehidupan manusia, (Riska, dkk, 2014).

karena  scluruh  masyarakat tanpa  terkecuali
mcmbmuhhnnya Makanan yang dikemas biasanya
bahan bah yulu suatu bahan-

hahan yang ditambahk ked A scllma
¥ duksi v L lah ¥ L atau ¥

untuk tujuan tertentu. Sccara umum jenis "makanan
yang disukai kh K yang hi

selera dan terlihat mcnank. yaitu dalam hal rupa,
wama, bau, rasa, suhu dan tekstur. Agar makanan
tampak lebih menank, cita rasa yang baik dan tahan
lama biasanya diben zat tambahan makanan
(Abdurrahmansyah, 2017).

Salah satu aspek yang diawasi dalam profil
keamanan pangan jajanan, yaitu penggunaan Bahan
Tambahan Pangan (BTP) yang tidak memenuhi syarat
termasuk bahan tambahan yang dilarang. scperti
pewarna, p is dan bahan peng Dalam hal ini,
larangan juga menyangkut dosis penggunaan bahan
tambahan pangan yang mclampaui ambang batas
maksimum yang telah ditentukan (Pertiwa, 2013).

Zat pewarna sintesis yang sering ditambahkan
pada jajanan adalah Rhodamin B, yaitu merupakan
warna sintetik yang umum digunakan scbagai pewarna
tekstil. Zat ini pakan zat warna bahan yang
dilarang penggunaannya dalam produk-produk pangan
karcna  bersifat  karsinogenik  schingga dalam
penggunaan  jangka panjang  dapat babl
kanker (Pertiwi, 2013).

Salah satu produk yang sering ditambahkan
dengan zat pewarna adalah makanan scperti jajanan
anak. Mnhmn yang segar dcngm warna yang sangat

k dan harga kan salah satu
yang di 1olch ral lebih
bagi anak yang masih di unghl Sckohh Dnsu Amk
anak saat berada di lingk h Dasar
masuk kelas, waktu istirahat. dan pulang sckolah
biasanya dimanfaatkan untuk bermain dan membeli
jajanan yang dijual di sckitar sckolah. Pangan jajanan
sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari

P

Bahan Tambahan Pangan sudah di k
sccara umum olch masyarakat termasuk dalam
pembuatan pangan jajanan. Masih banyak prodv

pangln yang menggunakan bahan tambahan yang

kat, baik di k pun di ped
8! Anak-anak dari pun pada Y
yukai jajan. Bcsu ilnya k i jajanan akan
berik asupan gm bagi sescorang namun dapat
pula beresiko bagi apabila § g
yang yang tidak bersih  schingga memnngkmkm

atau berbahaya bagi &
scbenamya tidak boleh digunakan dalam pangan.
Ancka produk makanan dan mmuman tampil

ki ik. Zat pe yang

W 1 1.

P

mampu g sclera namun
konsumen tetap harus berhati-hati. Badan Pengawas
Obat dan Makanan (BPOM) sering menemukan produk
makanan yang menggunakan pewarna tekstil. pada
zaman modern seperti saat ini, bahan pewarna sudah
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terkontaminasi oleh mikroba beracun serta penggunaan
Bahan Tambahan Pangan (BTP) yang tidak diizinkan
(Akhlaqul, dkk, 2014).

Hasil penclitian yang telah dilakukan olch
Zeviara Adhisty (2014) yang menemukan adanya
Rhodamin B pada jajanan anak scperti arum manis di
Kota Depok. Penclitian scrupa juga dilakukan olch
Retno Putri Pamungkas dan Vivin Nopiyanti yang
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